
I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kualitas sumber daya man usia ditentukan oleh sejauhrnana sistern di 

bidang sumber daya man usia sanggup menunjang dan mernuaskan 

keinginan karyawan rnaupun peru sahaaan. Peningkatan pengetahuan, skill. 

perubahan sikap, perilaku, koreks i terh adap kekurangan-kekurangan kinerj a 

dibutuhkan untuk rneningkatkan motivasi dan kornitrnen seorang karyawan 

d i perusahaan tersebut. 

Penilaian atas pelaksanaan pekerjaan ya ng dilaksanakan karyawan atau 

sering di sebut sebCl.ga i penilaian kinerj a atau penilaian prestasi kerja juga 

mutlak dilakukan untuk rnelihat sarnpai sejauhrnana keberhasilan pemberian 

motivasi kepada karyawan dalarn lingkungan tanggungjawab yang mengacu 

pada suatu sistern formal dan terstruktur yang digunakan sebagai instrumen 

untuk mengukur, menilai dan rnernpengaruhi sifat-sifat yang berkaitan 

dengan pekerjaan, rn enge nd alikan perilaku karyawan , tennasuk tingkat 

kehadiran, has il kerja, rnembuat keputusan-keputusan yang berkaitan dengan 

kenaikan gaj i, pemberian bonus, p1 omosi dan penempatan karyawan pad a 

pOSISI yang sesuai. 

Kinerja ditentukan oleh faktor-faktor kemampuan, motivasi dan 

kesempatan. Kesempatan kinerja aJaiah tin gkat-tingkat kinerj a yang tinggi 

ya ng sebagian merupakan fungsi dari tidak ada rintangan-rintangan ya ng 
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mengendalikan karyawan. Mesk ipun seorang individu mungkin bersedi a dan 

ma mpu. bisa saja ada rintan ga n yang menj adi penghambat. 1 

Hal utama ya ng d ituntut uleh perusahaan dari karyawannya adalah 

kinerj a yang sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 

Kinerj a karyawan akan membawa dampak bagi karyawan yang 

bersangkut:m maupun perusahaan temp1t karyawan bekerja. Kinerja yang 

tinggi akan meningkatkan produktivitas perusahaan, menurunkan tingkat 

keluar masuk karyawan (turn over) , serta memantapkan manajemen 

perusahaa n. Seba li knya, kinerja karya wan yang rendah dapat menurun kan 

tingkat kualitas dan produkti vitas kerja, meningkatkan tingkat keluar masuk 

karyawan, yang pada akhirnya akan berdam pak pada penurunan pendapatan 

perusahaan . 

Bagi karyawan , tingkat kinerja yang tinggi dapat mem berikan 
€ 

keuntunga n tersendiri , seperti meningkatkan gaji, memperluas kesempatan 

untuk dipromosikan, menurunnya kemungkinan untuk diberhentikan, serta 

membuat karyawan semakin a hi i dan berpengalaman dalam bidang 

pekerj aannya. Sebal iknya, tingkat kinerja karyawan yang rendah 

menunjukkan bahwa karyawan tersebut sebenarnya tidak kompeten dalam 

pekerj aannya, akibatnya karyawan sukar untuk dipromosikan ke jenjang 

pekerj aa n ya ng tingkatannya lebih tingg i, memperbesar kemungkinan untuk 

Veithza l, Petformance Appraisal Sistem yang tepa! untuk meni/ai kinerja kG!yawan dan 
meningkatkan daya saing perusahaan (Cet. I; Jakarta: PT. RajaG rafi ndo Persada, 2005), h. 15 
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diberhentikan, dan pada akhirnya dapat juga menyebabkan karyawa n 

terseb ut menga iami pemu tusan hubungan kerja. 

Pada dasarn: a peru sahaan bukan saj a mengharapkan karyawa n yang 

mampu, cakap, dan tera rnpil tetap i yang terpenting mau bekerja giat dan 

berkeinginan untuk mencapai has il kerja yang optimal. Kemampuan, 

kecakapan dan ketrampilan karyawan tidak ada artinya bagi perusahaan jika 

tidak mau bekerja keras dengan mempergunakan kemampuan, kecakapan 

dan ketrampilan yang dimilikinya. Karena motivasi sangat penting, maka 

dengan motivasi diharapkan se ti ap indi vid u mau bekerja keras dan antusias 

untuk mencapat produktivitas kerja keras dan antusias mencapat 

produktivitas kerja yang tinggi. Motivasi diberikan pemimpin kepada sem ua 

karyawan agar mengerjakan tu gas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya 

dengan sebaik-baiknya. 2 

Motivasi kerja karyawan dapat di lihat dari kebijakan pemberian gaji, 

insentif, penghargaan, maupun pemberian rasa aman, sehingga kondisi ini 

harus tetap diper1ahankan untuk memotivasi karyawan. Keseluruhan proses 

moti vas i kepada bawahan sedemikian rupa sehingga mau bekerja dengan 

ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi secara efektif dan efisien. 

Jika bawahan mau bekerja dengan ikhlas maka apa yang menjadi 

tujuan perusahaan akan berhasi l dan tentu saja didalamnya terdapat faktor 

peningkatan prestasi karyawa n yang berdampak pada peningkatan prestasi 

organrsas r. 

2 Ma layu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumbe:· Daya Manusia (Ed isi Revi s i; Jakarta: PT. Burni 
Aksara, 2000), h. 141 
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Mot ivasi merupakan usaha yang dikeluarkan untuk memenuhi 

ke inginan dan kebu tu ha n ya ng dipe riukan bawa han da ri has il peke rjaan 

yang te lah dilaksanakan . Ka rya v.:a n mau bekerja untuk dapat memenuhi 

kebutuhan dan keinginan (fisik dan mental), ba ik itu kebutuhan ya ng 

di sadari rn aupun kebutuhan yang ti dak disadari. Manajer dalam memot ivasi 

harus menyadari , bahwa karyawan akan rnau bekerja keras dengan harapan 

karyawan akan dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan dari hasi l 

pekerjaannya. 

Komitmen merupakan keinginan karyawa n untu k tetap 

mempe1iaha nka n keanggotaan dirinya dalam organi sasi dan bersedia 

melakukan usaha yang tinggi bagi pencapaian tujuan organi sas i. Komitmen 

karyawan dicerminkan oleh kemauan, kesetiaan dan kebanggaan karyawan 

terhadap orga ni sasi. Karyawan ya ng memiliki komitmen yang tinggi akan 

menye lesa ikan pekerjaan dengan seba ik-baiknya . 

PT. Bakrie Pipe Industries adalah sa lah satu anak perusahaan PT. 

Bakrie & Brothers Tbk, sebaga i produsen pipa baja terbesar dan terkemuka 

di Indones ia. PT. Bakrie Industries didirikan menempati lahan se luas 38 Ha 

di wilayah Bekas i-Jawa Barat, memproduksi pipa baja sampai diameter 16 

inchi dengan kapasitas 70.000 ton pertahun. 

Komitmen untuk terus meneru s untuk melaksanakan perlindungan 

terhadap kesehatan dan kese lamatan ke rj a se rta aset-aset ya ng dimilikinya 

diperk uat dengan dipero lehn ya se rtifikas i OHSAS 1800 I : 1999 dari ABS 

Quality Eva luat ion pada bulan april 2007. 

Pengaruh Motivasi..., Maria Ulfah, Fakultas Ekonomi 2012



5 

Berdasa rkan latar belakang masa lah yang dikemukakan di atas, maka 

penuli s tertari k untuk melakukan peneliti an le bih lanjut ya ng akan 

dituangkan dalarn bentuk tugas akhi r dengan judul : "PENGARUH 

MOTIVASI DAN KOMITMEN ORGANISASI TERHADAP 

KINERJA KARYAWAN PADA PT. BAKRIE PIPE INDUSTRIES". 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang rnasalah tersebut di atas, maka dapat 

diidentifikas ikan masalah -masalah sebagai berikut : Apakah ada pengaruh 

di siplin terhadap kinerja? Apakah ada pengaruh gaya ke pemimpinan 

te rhadap kinerja? Apakah ada pengaruh kompensas i terhadap kinerja? 

Apakah ada pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja? 

1.3 Batasan Masalah 

Ruang lingkup rnasalah ini membahas mengenai, Pengaruh Motivasi 

dan Kom itrnen Organisasi terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Bakrie Pipe 

Industries. Namun dikarenakan penulis rnerniliki keterbatasan kemarnpuan 

rnaka penulis membatasi masalah-rnasalah pada: 

a. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan. 

b. Pengaruh Komitmen Organisas i Terhadap Kinerja Karyawan. 

A lasan pengaruh rn otivasi terhadap kinerja adalah menurut teori yang 

dikemukakan oleh Stoner yaitu bahwa kinerja seorang karyawan 

dipengaruhi oleh moti vas i. Kemudian alasan pengaruh komitmen organi sas i 

terh adap kinerj a ya itu menurut George dan Jones bahwa budaya organi sasi 
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be rka itan den gan komitmen organ 1sas J berpenga ruh te rh adap kincrja 

karya wan . 

1.4 Rumu sa n Masalah 

Berdasa rkan latar be laka ng masa lah dan identifikas i masa lah ya ng 

te lah dituli skan di atas, maka penu li s merumuska n masa lahnya adalah 

sebaga i berikut : 

a. Apaka h terd:=t i)at per.garu h moti vasi terhadap kinerj a ka ryawa n? 

b. Apaka h terdapat penga ruh kom itmen organJ sas J terhadap kinerja 

ka ryawa n? 

c. Apakah terdapat pengaruh secara serentak moti vas i dan komitmen 

organi sas i terhadap kinerja karyawan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari suatu penelitian pada hakekatnya adalah untuk 

mengungkapkan segala sesuatu yang diketahui oleh penuli s, dengan 

mengac u pada rumusan masa lah. Maka adapun tujuan peneliti an ini adalah 

sebaga i berikut : 

a. Mengetahui pengaruh motivas i terh adap kinerj a karyawa n. 

b. Mengetahui pengaruh komitm en organi sas i terhadap kinerj a karyawan. 

c. Mengetahui pengaruh secara se rentak rn oti vasi dan komi tmen organi sasi 

terhada p kinerja karyawa n. 

Ha l tersebut dapat merupaka n sum bangs ih penuli s pada dunia il rn u 

pengetahuan rnaupun bag i pihak-pihak tc rka it sebaga i bahan pe rtirn bangan 
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unt uk melakuka11 upaya-upaya penanggul anga n motivasi dan komitmen 

organi sas i yang bersa ngku tan agar ki nerja karyawa n me ningkat. 

1.6 Manfaat Peneliti an 

Manfaa t yang diharapka n da ri has il pene liti an ini antara la in. 

a. Bagi perusahaan ; Hasil penelitian 1n1 dapat dijadi kan bahan 

pe;1im bangan dan masukan dalam upaya meningkatkan motivas i, 

komitmen karyawan dan kinerj a karyawan. 

b. Bagi pembaca; Denga n hasil pene litian yang terbatas ini , diha;apkan 

dapat menam bah pengetahuan bagi pem baca, dan sebagai referensi 

pembaca yang khususnya adalah mahasiswa yang ingin melakukan 

pene litian, dan hasil peneliti an ini dapat dij adi kan inform asi atau da ta 

tambahan bagi pihak yang in gi n mengadakan pene litian dengan kasus 

serupa. 

c. Bagi Universitas; Hasil_ penelitian ini dapat menambah refe rensi 

sumber bacaan bagi perpustakaan yang ada di Universitas yang 

berhubungan dengan Manajemen Sumber Daya Manusia. 
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